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Geantiklin  : bentuk positif dari geosinklin, yaitu pengembungan kerak bumi  
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 merupakan daerah sempit di kerak bumi yang mengalami depresi  

 dalam jangka waktu tertentu. 

Implisit  : terlihat secara tidak langsung, tersamarkan, atau tersirat. 

Insitu   : masih berada pada tempat aslinya. 

Kakawin  : karya sastra berupa puisi Jawa Kuno. 

Kompilasi  : kumpulan yang tersusun secara teratur. 

Konsep   : suatu rancangan ide atau gagasan yang diabstrakkan berdasarkan  
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Lañcana  : sebuah tanda khusus atau khas biasanya berada di bagian atas- 

 tengah piagam praśasti batu. 

Makna   : arti atau maksud dari terciptanya suatu objek tertentu. 

Oposisi Binner : oposisi berpasangan sebagai hasil penyederhanaan dari relasi  

 atau hubungan di dalam struktur pada pendekatan Strukturalisme  

 Lévi Strauss. 

Parwa   : karya sastra berupa cerita prosa Jawa Kuno. 

Penanda  : suara atau bunyi yang muncul dari sebuah ucapan kata-kata, atau 
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Pralaya  : kehancuran suatu kerajaan akibat serangan musuh atau bencana  

 alam. 

Prasasti  : piagam resmi kerajaan yang berisi pernyataan atau kebijakan   

   resmi dari seorang raja atau pejabat tinggi, biasanya berisi   

   anugerah atau penyelesaian masalah tertentu yang diberikan   

   kepada tokoh, golongan, atau masyarakat atas jasa atau  

   ketekunannya dalam pelestarian bangunan suci. Pada sisi lain,   

   prasasti dari lingkungan pertapaan dan lempengan peripih juga  

   ada yang berisi mantra dan nasihat atau petuah suci dari para  

   pendeta. 

Puraṇa  : mitologis kuno. 

Representasi  : perwujudan atau perwakilan. 

Semantik  : ilmu tentang makna dari suatu kata atau kalimat. 

Sistem  : seperangkat unsur-unsur yang saling berhubungan atau berkaitan. 

Struktur  : cara sesuatu disusun atau dibangun berdasarkan unsur-unsurnya,  

 atau dengan memperlihatkan pola-pola tertentu dari susunan   

 antar unsur. 

Tapa  : laku spiritual dengan berdiam diri, memejamkan mata,  

 dan berkonsentrasi secara penuh kepada suatu “kekuatan 

 tertinggi”. 

Tattwa   : Hakikat Tertinggi atau Kesejatian. 

Tinanda  : konsep abstrak yang menyatakan makna dari penanda tertentu. 

Toponim  : nama daerah. 

Transformasi : alih-rupa pada tataran permukaan unsur-unsur tertentu,  

 sedangkan tataran yang lebih dalam pada hakikatnya tidak terjadi  

 perubahan. 

Vandalisme  : perbuatan yang merusak karya seni atau sesuatu yang berharga. 

Yantra   : media atau sarana untuk memfokuskan diri pada saat melakukan  

 meditasi. 

Yoga  : usaha keras di dalam mencapai kekuatan supranatural. 
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